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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan kredit,
risiko kredit, ukuran dewan dan komposisi aset terhadap stabilitas perbankan di
negara ASEAN-5. Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena gap dan masih
terdapat perbedaan hasil penelitian antara penelitian yang satu dengan penelitian
yang lain.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan
di negara ASEAN-5 yang terdaftar di Bloomberg tahun 2013 — 2015. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 perbankan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan diperoleh dari
Bloomberg, Annual Report dan World Bank. Teknik analasis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda, uji statitik t, uji f, uji koefisien determinasi,
dan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel — variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap Stabilitas Perbankan. Sedangkan secara
parsial menunjukkan bahwa Pertumbuhan Kredit berpengarih negatif dan tidak
signifikan terhadap Stabilitas Perbankan. Variabel Ukuran Dewan mempunyai
pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap Stabilitas Perbankan.
Sedangkan untuk variabel Risiko Kredit mempunyai pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap Stabilitas Perbankan. Dan untuk variabel Komposisi Aset
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Stabilitas Perbankan.
Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukan bahwa variabel independen dapat
menjelaskan variabel stabilitas perbankan sebesar 20,1% dan sisanya dapat
dijelaskan oleh faktor lain.

Kata kunci: Stabilitas Perbankan, Pertumbuhan Kredit, Risiko Kredit,
Ukuran Dewan, Komposisi Aset.

Vi



ABSTRACT

The research was conducted to analyze the effect of credit growth, credit
risk, board size and asset composition on banking stability in the ASEAN-5
countries. The gap of phenomenon and difference of research result between one
research with other research become main reason to doing this research

The population in this research is a banking company in the ASEAN-5
countries registered in Bloomberg 2013 - 2015. The sample in this research were
as many as 50 banks using purposive sampling method. The data used were
obtained from Bloomberg, Annual Report and World Bank. Analytical techniques
used Ordinary Least Square Regression (OLS), statistikal t-test, f-test, and classic
assumption test.

The results of this study indicate that the independent variables
simultaneously affect the Stability of Banking. While partially indicated that Credit
Growth experienced negative and not significant to Banking Stability. Board Size
Variables have a positive and insignificant effect on Banking Stability. While for
Credit Risk variable has a negative and significant influence on Banking Stability.
And for variable of Asset Composition have positive and significant influence to
Banking Stability. The result of determination coefficient test (R2) shows that the
independent variable can explain the banking stability variable of 20.1% and the
rest can be explained by other factors.

Keywords: Bank Stability, Credit Growth, Credit Risk, Board Size, Assets
Composition.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu unsur yang memiliki peran penting dalam keberhasilan
pembangunan nasional adalah sektor keuangan dan perbankan. Dalam
pembangunan nasional industri perbankan memiliki peran sebagai financial
intermediary atau perantara bagi pihak-pihak yang memerlukan dana dengan pihak-
pihak yang memiliki kelebihan dana. Sistem keuangan memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembangunan nasional. Apabila sistem keuangan tidak
berfungsi secara efisien dan tidak stabil, pengalokasian dana tidak akan berjalan
dengan baik dan pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi (Bank
Indonesia, 2014).

Salah satu pendukung dalam pertumbuhan ekonomi nasional saat ini adalah
stabilitas perbankan. Bank Indonesia sebagai otoritas moneter, tidak hanya
bertugas untuk menjaga stabilitas moneter, namun juga menjaga stabilitas
perbankan. Keberhasilan Bank Indonesia dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan tidak akan maksimal apabila stabilitas moneter tidak diikuti
oleh stabilitas perbankan (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).

Stabilitas perbankan dan stabilitas keuangan merupakan dua aspek yang
saling berkaitan. Sehatnya kondisi perbankan secara umum dicerminkan dengan
kondisi perbankan yang sehat dan berjalannya fungsi perbankan sebagai financial
intermediary dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang berbentuk simpanan

untuk disalurkan dalam bentuk kredit dan pembiayaan lainnya kepada dunia usaha.



Proses perputaran uang dan mekanisme transmisi kebijakan moneter dalam
perekonomian yang sebagian bersar berlangsung melalui sistem perbankan akan
berjalan dengan baik, apabila fungsi perbankan dapat terpelihara. Stabilitas
perbankan akan menentukan efektivitas pelaksanaan kebijakan moneter (Warjiyo,
2006).
Tabel 1.1
Gambaran Kredit Dalam Negeri Ke Sektor Swata Periode 2013 — 2015
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Menurut Al-Khouri dan Arouri (2016), dalam kemajuan ekonomi,
ketersediaan kredit dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui tabungan
yang dikonversi menjadi investasi. Meskipun pemberian kredit adalah kegiatan
yang menghasilkan pendapatan utama bank, namun hal itu juga menyebabkan
munculnya risiko kredit.

Dalam beberapa tahun terakhir, penyaluran kredit di negera ASEAN-5
mengalami peningkatan (dapat dilihat pada tabel 1). Meningkatnya permintaan
untuk kredit dan meningkatnya pertumbuhan kredit tersebut terjadi akibat adanya

pertumbuhan ekonomi.



Banyak penelitian yang mengatakan bahwa pertumbuhan kredit
mempengaruhi stabilitas perbankan dan memperburuk Kkrisis perbankan (Demirguc
Kunt dan Detragiache, 2002; Kaminsky dan Reinhart, 1999; Barajas et al,2009).
Namun, hubungan antara pertumbuhan kredit dan stabilitas perbankan bisa menjadi
dua arah. Bank yang berukuran besar sangat mampu mengelola risiko karena
memiliki modal yang tinggi dan likuiditas yang tinggi. Di sisi lain, agar mampu
bersaing di pasar, bank yang berukuran kecil bersedia untuk menyediakan kredit
dalam jumlah besar tanpa memberikan pertimbangan kualitas kredit (Igan dan
Pinheiro, 2011).

Dalam penelitiannya Igan dan Pinheiro (2011) menguji hubungan dua arah
antara tingkat kesehatan bank dan peningkatan kredit, dengan menggunakan data
90 bank selama periode 1995 — 2005, penelitian itu menunjukkan bahwa kredit di
bank yang berukuran besar cenderung tumbuh lebih cepat selama periode
pertumbuhan ekonomi moderat, sedangkan pertumbuhan kredit tidak berpengaruh
terhadap tingkat kesehatan bank selama terjadinya peningkatan ekonomi. Peran
penting dari kesehatan bank untuk pertumbuhan kredit juga ditekankan oleh Neir
dan Zicchino (2006). Peneliti lain juga menyatakan bahwa pertumbuhan kredit
berdampak pada tingkat kesehatan bank (Maechler et al, 2010; Igan dan Tamirisa,
2008).

Perbedaan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa adanya research gap
dalam penelitian mengenai pertumbuhan kredit dengan stabilitas perbankan.

Perbedaan hasil penelitian ini bisa diakibatkan karena perbedaan jumlah data dan



metode yang digunakannya. Sedangkan untuk mengenai data stabilitas perbankan
yang terdapat di negara ASEAN-5 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2
Gambaran Stabilitas Bank Periode 2013 — 2015
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Dapat dilihat pada tabel 1.1, dimana Kredit Dalam Negeri Ke Sektor Swata
mengalami peningkatan selama periode 2013 — 2015. Dengan adanya peningkatan
tersebut berarti juga terjadi pengingkatan pada risiko kredit yang dimana risiko
kredit tersebut seharusnya dapat memengaruhi stabilitas perbankan. Namun, pada
kenyatanyaanya dengan adanya peningkatan kredit dalam negeri ke sektor swasta
tersebut tidak mempengaruhi stabilitas perbankan yang diukur dengan z-score dari
masing — masing negara yang terdapat di negara ASEAN-5. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 1.2, dalam tabel tersebut terlihat bahwa walaupun kredit dalam negeri ke
sektor swasta mengalami peningkatan tetapi pada stabilitas perbankan tidak

seluruhnya mengalami peningkatan terdapat beberapa negara seperti Malaysia dan



Singapura yang masih mengalami penurunan. Selain itu, pada tahun 2013 — 2015
pertumbuhaan kredit tertinggi terjadi pada negara Thailand dan stabilitas banknya
yang paling terendah dibanding yang lainnya. Namun, di negara Indonesia pada
tahun 2014 dan 2015 pertumbuhan kreditnya merupakan yang terendah, tetapi
stabilitas banknya bukan yang tertinggi.

Berkaitan dengan stabilitas perbankan, hal ini secara umum digambarkan
dengan kondisi perbankan yang sehat, atau dengan kata lain suatu perbankan harus
dinyatakan sehat atau bebas dari financial distress agar dapat menjaga stabilitas
perbankan itu sendiri. Bank yang memiliki manajemen risiko yang kurang tepat dan
memiliki pinjaman berisiko tinggi mungkin memiliki tingkat non-performing loan
yang cukup tinggi, yang akibatnya dapat mengurangi profitabilitas bank. Di sisi
lain, sebuah perbankan yang profitable memiliki kecenderungan untuk menyerap
guncangan yang negatif, akibatnya menyebabkan sistem keuangan yang stabil
(Athanasoglou et al.,2008). Sehingga dalam hal ini perbankan harus mengukur
perilaku pinjaman bank dengan melihat komposisi aset perbankan. Karena, menurut
Kasman dan Kasman (2015) bahwa suku bunga pinjaman yang tinggi
meningkatkan risiko kredit dan risiko keseluruhan bank yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap stabilitas perbankan. Selain itu, apabila bank tidak punya
cukup aset untuk menutupi semua beban hutang, maka secara teknis dapat
dikatakan menuju kearah kebangkrutan.

Risiko perbankan juga dapat muncul akibat adanya pengelolaan perbankan
yang buruk dari dewan komsaris dan dewan direksi. Menurut Eliyanora dan

Veronica (2008), bahwa jika pengelolaan kredit perbankan juga diterapkan prinsip-



prinsip good corporate governance, maka non-performing loan dapat ditekan
serendah mungkin, karena good corporate governance mengandung prinsip —
prinsip yang dianggap positif bagi pengelolaan sebuah perusahaan termasuk
pengelolaan kredit perbankan, yaitu transparency, accountability, responsibility,
independency, dan fairness. Jika good corporate governance berjalan dengan baik
maka setidaknya dapat mnegurangi berbagai risiko perbankan, termasuk
diantaranya risiko kredit yaitu berupa ketidakmampuan debitur untuk membayar
bunga dan pokok pinjaman.

Unsur — unsur corporate governance terlibat secara langsung dalam
penetuan risiko kredit. Hal ini dikarenakan corporate governance merupakan tata
kelola yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan
yang menentukan arah dan kinerja perusahaan. Dalam hal ini mencakup hubungan
antara manajemen perusahaan, dewan perusahaan, shareholders, dan stakeholders
lainnya.

Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap
stabilitas perbankan. Dalam penelitiannya Al-Khouri dan Arouri (2016)
menyatakan bahwa credit risk berpengaruh positif terhadap stabilitas bank. Namun
menurut Hou dan Wang (2016) credit risk memliki pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap stabilitas bank. Hal yang sama juga terdapat dalam penelitian
yang dilakukan oleh Fernandez et al. (2016).

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan termasuk penelitian —
penelitian terdahulu diketahui bahwa terdapat research gap atau perbedaan hasil

penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai



stabilitas perbankan. Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel - variabel
independen yang meliputi pertumbuhan kredit, risiko kredit, komposisi aset, dan
ukuran dewan. Penelitian dilakukan pada bank di negara ASEAN-5 (Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina) pada periode tahun 2013 - 2015
ASEAN-5 ini dijadikan sebagai obyek penelitian dikarenakan terjadinya
peningkatan kredit selama periode tersebut. Selain itu pemilihan negara ini juga
dikarenakan belum terdapat banyak penelitian mengenai stabilitas perbankan di
negara tersebut.
1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan atas adanya fenomena gap
yang dapat dilihat pada tabel 1.1, dimana Kredit Dalam Negeri Ke Sektor Swata
mengalami peningkatan selama periode 2013 — 2015. Dengan adanya peningkatan
tersebut seharusnya dapat memengaruhi stabilitas perbankan. Namun, pada
kenyatanyaanya dengan adanya peningkatan kredit dalam negeri ke sektor swasta
tersebut tidak mempengaruhi stabilitas perbankan. Hal ini dapat dilihat pada tabel
1.2, dalam tabel tersebut terlihat bahwa walaupun kredit dalam negeri ke sektor
swasta mengalami peningkatan tetapi pada stabilitas perbankan tidak seluruhnya
mengalami peningkatan terdapat beberapa bank yang masih mengalami penurunan.
Selain itu, pada tahun 2013 — 2015 pertumbuhaan kredit tertinggi terjadi pada
negara Thailand dan stabilitas banknya yang paling terendah disbanding yang
lainnya. Namun, di negara Indonesia pada tahun 2014 dan 2015 pertumbuhan

kreditnya merupakan yang terendah, tetapi stabilitas banknya bukan yang tertinggi.



Permasalahan kedua yaitu adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian

terdahulu (research gap) sebagai berikut :

Risiko kredit,

menurut  Al-Khouri dan Arouri (2016),

credit risk

berpengaruh positif terhadap stabilitas bank. Namun menurut Hou dan Wang

(2016) credit risk memliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap stabilitas

bank. Hal yang sama juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Fernandez

et al. (2016). Adanya ketidakkonsistenan dalam penelitian terdahulu ini dapat

dikarenakan berbedanya metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1.3

Research Gap

No | Peneliti Jud.u.l Val_‘iabelyang Hasil
Penelitian digunakan

1. | Xiaoging | Bank Concentration, | Dalam penelitian ini
Fu, Competition | competition, menunjukkan bahwa variabel
Yongjia and Financial | bank Size, loan Competition berpengaruh pos|t|f
Lin, Philip Sta}bility” in | loss prqvision, dan signifikan terhadap bank
Molyneux | Asia Pacific net _ interest stability, begitu juga dengan
(2013) margin,  real variabel loan loss provision

GDP  growth o o
dan bank memlllkl _pen_ggruh positif dan
stability tldgk S|gn|f|kan__ terhgdap
variabel bank stability, variabel
bank size juga memiliki
pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel
bank stability, selain itu, untuk
variabel concentration memiliki
pengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel bank stability.
2. | Y. Fang Institutional Bank stability, | Dalam penelitian ini
et. al Development | equity volatility, | menunjukkan bahwa variable
(2014) and Bank | NPL, legal | bank size memiliki pengaruh
Stability: reform, banking | positif dan signifikan terhadap
Evidence reform, stabilitas perbankan, selain itu
From corporate varibel pertumbuhan GDP dan




Judul

Variabel yang

No | Peneliti o . Hasil
Penelitian digunakan
Transition reform,  bank | inflasi juga memiliki pengaruh
Countries size, equity | positif dan signifikan terhadap
ratio, loan | stabilitas bank
ratio, deposit
ratio, GDP
growth,
inflation  dan
bank crisis
3. | Matthias | Which Bank CAR, Dalam penelitian ini
Kohler Are More concentration, | menunjukkan bahwa variabel
(2015) Risky? The cooperative, bank size, inflation,
Impact of GDP  growth, | concentration, dan interest rate
Business governance, berpengaruh negatif dan
g/lodkelss OQ.I. !nflatlon, signifikan terhadap variabel
ank Stability :ngz:em rate, bank stability. Selain itu,
loans, ,NIM, variabel CAR, NIM, LOANS
bank size, dan dan.C.;DP gr(.)wt.h'berpengaruh
bank stability | Positif dan signifikan terhadap
variabel bank stability.
4. | Ritab Al- | The Board size, | Dalam penelitian ini
Khouri, Simultaneous | non-performing | menunjukkan bahwa variabel
Houda Estimation of | loans to total | board size berpengaruh positif
Arouri Credit assets, foreign | dan signifikan terhadap bank
(2016) Growth, ownership, stability. Namun, untuk varibel
Valuation, government government ownership, non-
and Stability | ownership, performing loan, loan to
of The Gulf | bank size, loan | deposit, debt ratio, dan
Cooperation | to deposit, | regulation berpengaruh positif
Council information dan tidak signifikan terhadap
Banking disclosure, debt | variabel bank stability. Selain
Industry ratio, bank | itu, bank size, concentration
regulation, dan inflation berpengaruh
concentration, | negative fan signifikan
bank stability, | terhadap variabel dependen
credit growth | bank stability.
dan bank
profitability.
5. | Xiaohui Institutional Bank Dalam penelitian ini
Hou dan | Quality, marketization, | menunjukkan bahwa variabel
Qing Banking | ownership, bank marketization, funding
Marketization, | funding structure, bank size, dan GDP
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Judul

Variabel yang

stability of the
banking sector
in ASEAN
countries? An
empirical
analysis

Index, HHI,
Bank Size,
Assets
Composition,
Inflation, GDP
Growth, Crisis.

No | Peneliti - . Hasil
Penelitian digunakan
Wang and Bank | structure, loan | growth memiliki pengaruh
(2016) Stability: to assets, bank | positif dan signifikan terhadap
Evidence from | size, credit risk, | variabel bank stability. Selain
China asset growth, | ity variabel ownership, loan to
GDP growth, | aseets, credit risk, dan asset
danb_t:gnk growth berpengaruh negative
stability and signifikan terhadap
variabel bank stability.

6. | Anal. Banking Competition, Dalam penenlitian ini
Fernandez, | Stability, concentration, | menunjukkan bahwa variabel
Francisco | Competition non-performing | competition, concentration, dan
Gonzales | @nd Economic | loan, loan-loss | entry berpengaruh negatif dan
dan Nuria | Volatility provisions, sginifikan terhadap variabel
Suarez boone, entry, ban_k stability. Namun, untuk
(2016) restown, variabel boone (_Jlgn restown

financial berpengaruh positif dan tidak
development, signifikan.

external

financial

dependence,

bank stability

7. | Nomanet | Does Z-Score, NPL | Dalam penenlitian ini
al. (2017) | competition | Ratio, ~ Equity | menunjukkan bahwa variabel

improve Ratio, H- | competition, concentration, loan
financial Statistik, Lerner

to assets, bank size dan gdp
growth berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap variabel
bank stability. Namun, untuk
variabel inflation dan
operational efficiency
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan.

Dari permasalahan tersebut

(research question) sebagai berikut:

maka dapat diturunkan pertanyaan penelitian
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1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan kredit terhadap stabilitas perbankan di
Negara ASEAN-5?
2. Bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas perbankan di Negara
ASEAN-5?
3. Bagaimana pengaruh ukuran dewan terhadap stabilitas perbankan di Negara
ASEAN-5?
4. Bagaiaman pengaruh komposisi aset terhadap stabilitas perbankan di
Negara ASEAN-5?
1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta
memahami hubungan dan pengaruh antar variabel yang digunakan. Tujuan tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan kredit terhadap stabilitas perbankan di
Negara ASEAN-5;
2. Menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap stabilitas perbankan di Negara
ASEAN-5;
3. Menganalisis pengaruh ukuran dewan terhadap stabilitas perbankan di Negara
ASEAN-5;
4. Menganalisis pengaruh komposisi aset terhadap stabilitas perbankan di Negara

ASEAN-5;
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan pembaca. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dalam penelitian sejenis serta dapat dijadikan bahan referensi dan kajian
teoritis untuk penelitian yang akan dilakukan berikutnya.
2. Praktis
a. Bagi Investor
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi bagi
investor lokal untuk berperan dalam berinvestasi dalam bentuk tabungan
yang diharapkan dapat menjadi sumber pendanaan bagi perbankan.
b. Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi pembuat kebijakan
mengenai stabilitas perbankan sebagai sarana untuk meningkatkan stabilitas
moneter serta pertimbangan dalam memaksimalkan investor baik lokal
maupun asing.
1.4 Sistematika Penelitian
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab 1 akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian baik secara

teoritis maupun praktis, dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB IlI

BAB VI

BAB V

13

: TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini akan di jelaskan mengenai landasan teori dan

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab Il ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis.

: HASIL DAN ANALISIS

Bab VI ini akan menjelaskan hasil dari penelitian yang telah di
lakukan. Dalam bab ini akan di uraikan mengenai deskripsi objek

penelitian, analisis data, dan interprestasi hasil.

: PENUTUP

Dalam bagian bab akhir ini berisi tentang simpulan dari penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran untuk pihak yang terkait dengan

penelitian.



